
SKRIPSI 

 

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KARUNG GONI 

(SERAT RAMI) PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED 

BASE (ATB) DITINJAU DARI UJI MARSHALL 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

Disusun Oleh : 
 

NURUL AKHRIS AMIRUDIN 

1521024 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

PROGRAM STUDI TEKNIL SIPIL S-1 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL  
MALANG 

2019 



 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  
 

SKRIPSI 
 

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KARUNG GONI 

(SERAT RAMI) PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED 

BASE (ATB) DITINJAU DARI UJI MARSHALL 

 
Disusun Dan Ditujukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh  Gelar 

Sarjana Teknik S-1 Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Disusun Oleh : 
 

NURUL AKHRIS AMIRUDIN 

1521024 

 

 

 

 
 
 

 

PROGRAM STUDI TEKNIL SIPIL S-1 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL  
MALANG 

2019



 

ii 

 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

 
  



 

v 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

Assalamu’alaikum  WR Wb 
 
Puji syukur al-hamdulillah senantiasa ku panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas 

limpahan rahmat, taufiq, hidayah dan inayyah-nya yang telah memberikan 

kekuatan dan kemudahan sehingga karya skripsi yang sederhana ini dapat 

terselesaiakan 

Tak lupa sholawat serta salam selalu ku curahkan kepada nabi besar 

Muhammad SAW sebagai panutan untuk menjadi insan yang benar-benar di 

ridhoi oleh Allah SWT 
 

Kupersembahan karya skripsi yang sederhana ini kepada kedua orang tua yang 

sangat kucintai dan kusayangi yang telah memberikan dukungan moral, materil, 

doa dan kasih sayang yang tiada henti serta memberikan semangat dan nasehat 

selama berada di ITN Malang untuk menempuh pendidikan S-1 hingga selesai 
 

Kepada nenek ku yang kusayangi terima kasih atas semangat dan doa yang 

selalu menyertaiku 
 

Terima kasih kepada para bapak ibu dosen yang tiada pernah lelah dalam 

mencurahkan ilmunya untuk membimbingku 
 

Untuk sahabat-sahabat dan teman-teman yang kubanggakan terutama 

perkumpulan kos bogel ( bocah gemblong ) , anggota Klak-klak, dan partner 

kerja Bang Lemot, Bang Immin, Bang Nicho, Bang hery kiswanto 

Yang telah mmemberikan dukungan dalam berproses selama di Malang 

“KALIAN LUAR BIASA”  

 

Wassalamu’alaikum WR WB 



 

vi 

 

ABSTRAK 
 

Nurul Akhris Amirudin, (1521024), “PENGARUH PENAMBAHAN SERAT 
KARUNG GONI (SERAT RAMI) PADA CAMPURAN ASPHALT 
TRATED BASE (ATB) DITINJAU DARI UJI MARSHALL”. Program Studi 
Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi 
Nasional Malang, Dosen Pembimbing I : Ir. Eding Iskak Imnanto, MT. Dosen 
Pembimbing II : I Nyoman Sudiasa, S.Si, M.Si. 
 

Aspal beton merupakan jenis perkerasan jalan yang terdiri dari campuran 
agregat dan aspal. Material penuyusun aspal beton antara lain agregat kasar, 
agregat sedang, agregat halus, filler (bahan pengisi), dan aspal, dengan atau tanpa 
bahan tambahan. Mengingat pada masa kini kurangnya penggunaan pemakaian 
karung goni, sehingga serat karung goni (serat rami) tersebut dianggap tidak dapat 
digunakan dan menjadi tumpukan barang bekas dan menjadi sampah. Serat 
karung goni (serat rami) yang terbuat dari serat alam tersebut merupakan bahan 
tambahan yang dapat di gunakan sebagai bahan campuran perkerasan jalan. 
Penambahan serat karung goni (serat rami) bertujuan dapat meningkatkan mutu 
campuran aspal beton yang lebih baik terutama pada nilai stabilitasnya. 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan 

dilaboraturium bahan konstruksi ITN Malang pada tanggal 9 Mei 2019 sampai 11 
Mei 2019. Penelitian ini di lakukan dengan mencari KAO terlebih dahulu dengan 
variasi kadar aspal 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, dan 6% dengan membuat masing-masing 
variasi kadar aspal sebanyak 5 benda uji, dan diperoleh KAO sebesar 5,9 %. 
Perencanaan hotmix kembali dilakukan dengan memakai kadar aspal KAO dan 
penambahan serat karung goni dengan variasi kadar sebesar 0,1%, 0,2%, 0,3%, 
0,4%, dan 0,5% dari berat keseluruhan benda uji, dengan membuat variasi kadar 
serat masing-masing  5 benda uji. 

 
Hasil pengujian tidak didapatkan nilai optimum serat karung goni (serat 

rami), tetapi penambahan serat karung goni (serat rami) pada variasi kadar serat 
0,1% - 0,19% masih memenuhi persyaratan campuran asphalt treated base (ATB)  
dari semua nilai karakteristik parameter Marshall dan terjadi peningkatan nilai 
stabilitas pada penambahan kadar serat 0,1% sebesar 1180,98 kg, 0,2% sebesar 
1166,7 kg, 0,3% sebesar 1077,0 kg. Hasil yang diperoleh dari penambahan serat 
karung goni (serat rami) dengan variasi kadar serat tertentu dapat digunakan 
sebagai bahan campuran Asphalt Treated Base (ATB) dengan karakteristik yang 
memenuhi Spesifikasi Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 2018. Dari uji 
hipotesis diketahui bahwa penambahan serat karung goni (serat rami) 
mempengaruhi pada karakteristik uji marshall. 
 

 
Kata Kunci : Laston, serat karung goni (serat rami), ATB, Karakteristik Marshall 
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